RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMPN 1 Kadugede
Mata Pelajaran : IPS
Materi Pokok/ Sub Materi : Interaksi antar negara-negara ASEAN (Kerjasama dalam menghadapi COVID-19)
Kelas/ Semester : VIII / Ganjil
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit
Kompetensi Dasar IPK

3.1. Menelaah perubahan keruangan dan interaksi
antarruang di Indonesia dan negara-negara ASEAN yang
diakibatkan oleh faktor alam dan manusia (teknologi,
ekonomi, pemanfaatan lahan, politik) dan pengaruhnya
terhadap keberlangsungan kehidupan ekonomi, sosial,
budaya, dan politik.

4.1. Menyajikan hasil telaah

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Melalui model Problem Based learning peserta didik dapat mengamati (membaca) permasalahan secara tepat dengan :
Mendeskripsikan, menganalisis, dan mengevaluasi bentuk kerjasama diantara negara-negara ASEAN dan dampak
ekonomi dan sosial yang timbul akibat adanya pandemi COVID- 19 dengan penuh tanggung jawab, dan rasa syukur;
serta menyajikan hasil telaah dengan percaya diri dan santun.

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Aktivitas Pembelajaran

Penutup 1. Peserta didik diminta melakukan refleksi
2. Guru memotivasi peserta didik agar tetap semangat belajar di rumah dan selalu menjaga
kesehatan dan menjaga jarak terkait COVID-19.
3. Guru memberikan tugas pembelajaran untuk pertemuan yang akan datang

C. PENILAIAN : Penilaian Sikap : Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran online dan disiplin
waktu dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Penilaian Pengetahuan : Tugas tertulis Penilaian Keterampilan :
Unjuk Kerja Kegiatan pembelajaran online

D. ALAT, MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 1) Alat : Smartphone, Laptop, Kertas, dan Alat Tulis. 2) Media :
Internet, Video, dan peta tentang Penyebaran Covid 19. 3) Sumber belajar : Buku Guru dan Buku Siswa kelas VIII
SMP/MTs Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 2017. Media Masa cetak maupun media

online
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Lampiran : 1. Lembar Kerja

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

INDONESIA DAN NEGARA ASEAN SEPAKAT PERKUAT KERJA SAMA TANGANI COVID-19

Menteri Luar Negeri Retno LP Marsudi saat memberikan keterangan di Kantor Kemlu
Jakarta, Kamis (9/4/2020).(Kemlu RI)

JAKARTA, KOMPAS.com - Indonesia dan seluruh negara ASEAN sepakat untuk memperkuat kerja sama untuk
menangani COVID-19. Hal itu disampaikan Menteri Luar Negeri Retno Marsudi usai mendampingi Presiden Joko
Widodo menghadiri KTT ASEAN virtual melalui konferensi video, Selasa (14/4/2020). "Pertama memperkuat kerja sama
melawan COVID-19. Antara lain saling tukar informasi, test practice, pengembangan research, pengembangan
epidemiologi, clinical treatment, dan lain lain," kata Retno melalui konferensi video, Selasa (14/4/2020). Retno
menambahkan, Indonesia dan negara anggota ASEAN juga sepakat untuk memberi perlindungan kepada warga negara
anggota. Sebab, isu ini penting bagi ASEAN dalam masa pandemi COVID-19.

Selain itu, kata Retno, negara anggota ASEAN juga memperkuat komunikasi publik dengan memerangi stigmatisasi dan
juga diskriminasi bagi mereka yang terinfeksi virus corona. Retno pun mengatakan, seluruh negara anggota ASEAN juga
berkomitmen untuk mengambil tindakan kolektif dan kebijakan yang terkoordinasi untuk memitigasi dampak ekonomi
dan sosial yang timbul akibat pandemi COVID-19. Karenanya, para kepala negara anggota ASEAN meminta agar para
menteri ekonomi di ASEAN dapat mengimplementasikan hasil pertemuan menteri ekonomi ASEAN yang
diselenggarakan pada 10 Maret.

Para menteri ekonomi ASEAN juga diminta menindaklanjuti persiapan program ekonomi di saat pandemi berakhir.
Untuk saat ini Retno mengatakan dalam konteks dampak sosial ekonomi para pemimpin ASEAN memberikan perhatian
terhadap UMKM dan kelompok rentan lainnya. "Para pemimpin ASEAN juga menugaskan para menteri ekonomi ASEAN
untuk memastikannya berjalannya supply chain connectivitiy (konektivitas rantai pasokan) sehingga perdagangan dapat
terus berjalan," ujar Retno. "Para pemimpin (ASEAN) juga mendukung realokasi trust fund ASEAN guna membantu
ASEAN dalam menangani COVID-19," lanjut dia.

A. Berdasarkan wacana diatas, diskusikanlah dengan teman satu kelompok :

Mengapa virus corona mudah menyebar?
Apa dampak sosial dan ekonomi yang terjadi akibat pandemi COVID-19 ?
Bagaimana mengatasi agar virus corona tidak menyebar ke negara kita?

Ll

Menurut kalian solusi apa yang perlu diambil untuk mengatasi permasalahan terkait pendemi covid-19 yang
sudah melanda Indonesia !
5. Berikan kesimpulan dari hasil diskusi kelompok kalian!

B. Jawaban Kelompok di buat dalam bentuk PPT dan di kirim melalui whatsapp grup.

C. Secara bergantian hasil kerja kelompok di tanggapi bersama melalui whatsapp grup.

Selamat bekerja



